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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran PPKn menggunakan media teka-teki silang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan mendeskripsikan pemanfaatan
media teka-teki silang, yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta dengan informan guru
dan peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran teka-teki
silang dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu (1) Proses perencanaan pembelajaran dengan
memanfaatkan media teka-teki silang dalam mata Pelajaran PPKn diawali dengan guru menyusun
perencanaan pembelajaran, menyusun presensi peserta didik dan buku cetak. (2) Penerapan media teka-
teki silang dalam pembelajaran PPKn sudah dilakukan secara optimal dan sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang telah disusun. (3) Pandangan peserta didik terhadap media teka-teki silang dalam
pembelajaran PPKn cenderung positif, dengan adanya media teka-teki silang pembelajaran berlangsung
lebih aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, tidak membosankan, mudah memahami materi,
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Media, pembelajaran, teka-teki silang, PPKn

Abstract

This research aims to analyze PPKn learning using crossword puzzles. The method used in this
research is qualitative by describing the use of crossword media which was carried out at SMA
Muhammadiyah 6 Yogyakarta with teacher and student informants. The results of this research show
that the use of crossword puzzle learning media is carried out in several stages, namely (1) The learning
planning process using crossword puzzle media in Civics subjects begins with the teacher preparing a
learning plan, compiling student attendance and printed books.(2) The application of crossword puzzle
media in PPKn learning has been carried out optimally and in accordance with the learning plans that
have been prepared.(3) Students' views on crossword puzzle media in PPKn learning tend to be positive,
with the presence of crossword puzzle media, learning takes place more actively, creatively, effectively,
fun, not boring, easy to understand the material, increases student participation in PPKn learning.

Kata Kunci: Media, learning, crossword puzzles, PPKn
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang memuat disiplin ilmu sosial dan
identik dengan hafalan. Maka dari itu guru mata pelajaran PPKn mempunyai tantangan
tersendiri dalam proses penyampaian materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Tantangan
yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran PPKn yaitu kompleksitas materi,
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar materi PPKn, kurangnya minat
dan partisipasi belajar peserta didik serta adanya anggapan bahwa mata pelajaran PPKn
berkesan monoton, membosankan dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Salah
satu cara yang bisa digunakan untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut yaitu dengan
memanfaatkan media teka-teki silang. (Nurgiansah and Sukmawati 2020).

Pada penerapam media pembelajaran, guru berperan sangat penting dimana guru
bertanggung jawab dalam mengelola kelas menggunkan media pembelajaran yang inovatif
dan menarik sehingga suasana pembelajaran lebih efektif, dinamis, efisien dan positif. Salah
satu pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam pembelajaran PPKn sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kreatifitas, berfikir kritis, partisipasi dan motivasi peserta
didik yaitu teka-teki silang (Rossamina, S., Dkk, 2023). Dengan adanya pemanfaatan media
teka-teki silang peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran dan mempunyai aktivitas
mengerjakan media teka-teki silang. Sehingga peserta didik dituntut agar berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka keberhasilan suatu pembelajaran bukan
hanya terletak pada peran guru, akan tetapi diperlukan juga partisipasi aktif peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Prima Rias Wana 2021).

SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang memanfaatkan
media teka-teki silang dalam proses pembelajaran PPKn pada kelas XI. Media teka-teki
silang disusun dan sudah diterapkan oleh guru PPKn. Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka dapat dirumuskan “Media Pembelajaran Teka-Teki Silang PPKn” agar
mengetahui lebih detail mengenai upaya peningkatan semangat belajar peserta didik dengan
media teka-teki silang di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Sedangkan rumusan masalah
sebagai berikut : 1) Bagaimana proses perencanaan media teka-teki silang. 2) Bagaimana
penerapan media teka-teki silang. 3) Bagaimana pandangan peserta didik terhadap

penggunaan media teka-teki silang dalam pembelajaran PPKn.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan
dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik. Dengan teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru
PPKn dengan tujuh pertanyaan, pertanyaan tersebut diajukan dan dijawab kepada guru
secara langsung. Sedangkan wawancara dengan peserta didik dilakukan dengan tiga
pertanyaan, pertanyaan tersebut diajukan dan dijawab secara langsung kepada peserta didik.
Kegiatan observasi dilakukan selama satu hari pada saat pembelajaran PPKn dengan
memanfaatkan media teka-teki silang sesuai dengan materi yang berlangsung. Sedangkan
pada kegiatan dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan foto kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan media teka-teki silang dan dokumen perencanaan yang telah disusun oleh
guru PPKn. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Media Teka Teki Silang

Perencanaan pembelajaran dilakukan oleh guru PPKn di SMA
Muhammadiyah 6 Yogyakarta terdapat beberapa tahapan yaitu menyusun
perencanaan pembelajaran, presensi dan buku cetak, mempelajari materi dan membuat
media teka-teki silang. Pada tahapan yang pertama, yaitu menyusun perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru di
indonesia di sebut dengan rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. Didalam
perencanaan pembelajaran memuat kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali
pertemuan atau lebih. Adapun komponen-komponen RPP mencakup analisis KD, KI,
indikator, materi, metode, media, tujuan dan lainnya. Hal ini digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga guru harus pintar dalam mendesain,
menganalisis tujuan dan tahapan tahapan dalam pembelajaran. Selain itu perencanaan
pembelajaran juga yang dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, setiap guru wajib menyusun perencanaan pembelajaran supaya
pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, efektif, efisien dan menyenangkan
(Salsabilla Sulistiyani et al. 2021).

Kedua, guru menyiapkan presensi peserta didik. Hal ini bertujuan agar guru

lebih mudah dalam mengetahui dan mengenali nama-nama peserta didik yang ada di
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kelas tersebut. Presensi dapat diartikan kehadiran, artinya presensi merupakan daftar
nama-nama peserta didik yang akan digunakan guru untuk mengetahui kehadiran
peserta didik dalam pembelajaran dikelas. Selain itu presensi juga digunakan untuk
memudahkan guru untuk mengetahui jumlah keseluruhan peserta didik, kehadiran
peserta didik alpa/tidak hadir, atau izin (Sugeng Wibowo 2019).

Ketiga, guru PPKn mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan.
Hal ini bertujuan agar guru mampu menguasai materi sehingga guru bisa menjadi
fasilitator yang baik, bagi peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini perlu
dilakukan karena pada tahapan ini berperan penting dalam aktivitas pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, efektif dan efisien (Kurnia,
Bowo, and Nuryati 2021). Selanjutnya guru membuat media teka-teki silang yang
diawali dengan menyiapkan pertanyaan dan jawaban yang akan disusun dalam bentuk
media teka-teki silang. Materi yang digunakan sesuai dengan materi yang tercantum
didalam RPP yang telah disusun. Sumber materi RPP pembelajaran PPKn disusun
berdasarkan berbagai sumber seperti buku dan internet dan bahan material lainnya.
Pemanfaatan media pembelajaran yang sudah dirancang oleh guru diterapkan pada
kegiatan inti pembelajaran. Berikut merupakan hasil media teka-teki silang yang telah

dirancang oleh guru PPKn :

Gambar 1. Media Teka-Teki Silang
Keempat, atau pada tahapan terakhir mengecek sarana prasarana penunjang

seperti laptop, proyektor dan jaringan internet.
Hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas pada perencanaan pembelajaran
PPKn terdapat proses perencanaan media teka-teki silang. Teka-teki silang merupakan

sebuah permainan yang caramainnya mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk
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kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan
petunjuk. M. Khalilullah (2012) mengemukakan tentang pengertian bahwa “Teka-teki
silang merupakan sebuah permainan yang cara permainannya yaitu mengisi ruang-
ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah
kata yang sesuai dengan petujuk”.

Sebelum menentukan media yang akan digunakan, guru mempertimbangkan
beberapa faktor seperti menyesuaikan media pembelajaran dengan materi yang akan
disampaikan saat berlangsungnya pembelajaran, agar terpenuhinya tujuan
pembelajaran yang artinya adanya keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Hal ini
didukung oleh Angraini, (2017) faktor yang perlu diperhatikan dalam proses
menentukan media pembelajaran yaitu pada pemilihan media, mengapa perlu
pemilihan media, dan kriteria pemilihan media yang meliputi: tujuan, sasaran didik,
karakteristik media yang bersangkutan, waktu, biaya, ketersediaan, konteks

penggunaan, dan mutu teknis.

2. Penerapan media Teka-Teki Silang
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Pada penerapan media teka-teki silang dalam mata pelajaran PPKn mempunyai
beberapa kegiatan, seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Kegiatan
pendahuluan diawali dengan mengkondisikan peserta didik sebelum pembelajaran
dimulai, berdoa dan dilanjutkan dengan tadarus Al Qur’an, menyampaikan tujuan
pembelajaran serta presensi selanjutnya peserta didik diminta untuk menyiapkan
bahan ajar seperti buku alat tulis dan hand phone (HP) untuk mengakses teka-teki
silang. Peserta didik juga diberi penjelasan terkait cara mengerjakan media teka-teki
silang.

Tahapan awal kegiatan pembelajaran PPKn dengan memanfaatkan media teka-
teki silang yaitu kegiatan pendahuluan dengan mengkondisikan kelas, guru
menjelaskan kepada peserta didik alur atau garis besar cakupan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Serta peserta didik diminta
untuk mempelajari materi dan bertanya ketika ada yang ingin ditanyakan. Hal ini
bertujuan agar peserta didik mempunyai gambaran materi pembelajaran yang akan
disampaikan sehingga peserta didik diharapkan mampu memahami materi yang

disampaiakan melalui media teka-teki silang.
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Penerapan media teka-teki silang dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran.
Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan garis besar materi yang akan
dipelajari dan peserta didik sudah siap untuk memulai pembelajaran selanjutnya
menjelaskan terlebih dahulu prosedur dan cara pengerjaan teka-teki silang kepada
peserta didik, setelah itu guru membagikan link teka-teki silang ke whatsapp (WA)
grup kelas XI berikutnya peserta didik diminta untuk mengakses link yang sudah
dibagikan. Berikut merupakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media
teka-teki silang :
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Gambar 2. Hasil Pembelajaran Teka-Teki Silang

Pada Kkegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan penekanan dan
menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan dan melakukan dikusi. Hal ini
bertujuan agar, memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan sebagai bahan
evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru mempunyai peran dalam proses pembelajaran PPKn sebagai fasilitator.
Hal ini dapat dilihat ketika pembelajaran PPKn berlangsung dengan memanfaatkan
media teka-teki silang di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Guru mampu
mengkondisikan kelas dan menjaga suasana pembelajaran di kelas dengan baik.
Dengan adanya pemanfaatan media teka-teki silang dalam mata pelajaran PPKn
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi belajar peserta didik, meningkatkan
minat belajar peserta didik, meningkatkan aktivitas belajar baik guru maupun peserta
didik dan diharapkan mampu memberi pengaruh positif dalam prestasi belajar PPKn
kelas XI di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta (Prima Rias Wana 2021).
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas bahwa penerapan
media teka-teki silang dalam pembelajaran PPKn dilakukan pada kegiatan inti
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran  Pendidikan Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) memiliki beberapa tantangan yang bervariasi seperti
kompleksitas materi, kurangnya pemahaman terkait konsep-konsep dasar tentang
pembahasan materi pembelajaran seperti politik, sejarah, serta sistem pemerintahan
yang saling berkaitan, adanya persepsi bahwa mata pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan kurang menarik dan monoton serta kurangnya
partisipasi belajar peserta didik pada proses pembelajaran PPKn. Misalnya pada saat
pembelajaran PPKn, peserta didik cenderung kurang memperhatikan (Yolandha and
Anggareni Dewi 2021).

Ada banyak cara untuk mengatasi beberapa tantangan yang ada pada proses
pembelajaran PPKn. Salah satunya yaitu dengan merencanakan media teka-teki
silang. Hal ini didukung oleh Nasution, n.d.(1990), bahwa dengan memanfaatkan
media teka-teki silang diharapkan pembelajaran yang telah disusun didalam RPP dapat
berlangsung lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik, materi yang dipelajari lebih mudah dipahami sehingga

memungkinkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pandangan peserta didik terhadap penggunaan media Teka-Teki Silang
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Pembelajaran PPKn dengan memanfaatkan media teka-teki silang di SMA
Muhammadiyah 6 Yogyakarta yang dilakukan oleh guru PPKn berlangsung lebih
efektif. Ketika pembelajaran dengan media teka-teki silang mayoritas peserta didik
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan
media teka-teki silang tidak hanya melihat, memahami dan menghafal saja, materi
dikemas didalam media teka-teki silang yang terkesan lebih menarik. Berbeda ketika
pembelajaran PPKn berlangsung dengan metode tradisional seperti meghafal
sehingga peserta didik cenderung pasif.

Melalui media teka-teki silang peserta didik belajar untuk lebih menggali potensi
yang ada pada dirinya. Proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien dapat
dilihat ketika aktivitas pembelajaran berlangsung peserta didik lebih mendominasi.
Teka-teki silang ini sangat efektif karena mampu meningkatkan aktivitas dan

kreativitas serta keaktifan peserta didik dalam bentuk interaksi baik antara peserta
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didik dengan pendidik maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya
(Agustin, Sumardi, and Hamdu 2021).

Peserta didik beranggapan dengan memanfaatkan media teka-teki silang dalam
proses pembelajaran PPKn cenderung positif, dengan adanya media teka-teki silang
pembelajaran berlangsung lebih menarik, interaktif, efektif dan efisien karena peserta
didik terlibat secara langsung. Penggunaan media teka-teki silang juga dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik, meningkatkan motivasi dan semangat belajar
sehingga materi yang disampaikan mudah untuk dimengeti. Pembelajaran PPKn
dengan memanfaatkan media teka-teki silang berlangsung lebih menyenangkan, lebih
fokus, tidak membosankan, ada sensasi greget dan tegang karena ada waktu
pengerjaan, media teka-teki silang membuat pembelajaran lebih kreatif, aktif,
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PPKn.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas bahwa pandangan
peserta didik terhadap media teka-teki silang berkesan lebih positif. Pertanyataan di
atas didukung oleh Sukmawati et al., (2022) bahwa media pembelajaran merupakan
salah satu upaya guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Dengan
adanya media pembelajaran peserta didik berperan aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah menerima materi yang disampaikan
oleh guru. Media pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan kreatifitas,
berfikir kritis, partisipasi dan motivasi peserta didik dan dijadikan sebagai strategi
pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa meninggalkan fungsi belajar yang

sedang berlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Proses perencanaan media teka-teki silang, dalam pembelajaran PPKn memiliki

beberapa tahapan, pertama diawali dengan guru menyusun perencanaan pembelajaran,

presensi dan buku cetak. Kedua, guru mempelajari materi pembelajaran. Ketiga, pada

tahapan ini guru membuat media teka-teki silang yang sesuai dengan perencanaan

pembelajaran yang sudah dibuat. Keempat, pada tahap terakhir guru mengecek sarana

prasarana penunjang seperti laptop, proyektor dan jaringan internet.
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2. Penerapan media Teka-Teki Silang dalam mata pelajaran PPKn dilakukan dengan
beberapa kegiatan seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Penerapan
media teka-teki silang dilakukan dikegiatan inti pembelajaran, yang diawali dengan
guru menyampaikan garis besar cakupan materi, selanjutnya peserta didik mempelajari
materi, berikutnya peserta didik diberi petunjuk pengerjaan teka-teki silang dan peserta
didik mengerjakan teka-teki silang. Selanjutnya guru menjelaskan prosedur pengerjaan
kepada peserta didik dan membagikan link teka-teki silang lalu peserta didik diminta
untuk mengakses link yang sudah saya bagikan. Dalam proses penerapan media teka-
teki silang juga diselingi dengan menyampaikan materi yang dimuat didalam media
teka-teki silang.

3. Peserta didik beranggapan dengan memanfaatkan media teka-teki silang dalam proses
pembelajaran PPKn cenderung positif, dengan adanya media teka-teki silang
pembelajaran berlangsung lebih efektif. Penggunaan media teka-teki silang juga mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan memudahkan peserta didik dalam proses
memahami materi yang disampaikan. Pembelajaran PPKn dengan memanfaatkan media
teka-teki silang berlangsung lebih menyenangkan, lebih fokus, tidak membosankan, ada
sensasi greget dan tegang karena ada waktu pengerjaan, media teka-teki silang membuat
pembelajaran lebih kreatif, aktif, mudah memahami materi, meningkatkan semangat

belajar atau partisipasi peserta didik dalam pembelajaran PPKn.
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